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BAB I
PENDAHULUAN

A. Penegasan Istilah

Agar mudah memahami dan supaya tidak terjadi
kemungkinan kesalahpahaman terhadap skripsi yang
berjudul * PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI
KARYAWAN-KARYAWATI DI PT TIP SIMBANG WETAN PEKALONGAN.
( Kajian tentang Tujuan, Materi dan Metode )". Maka di
bawah ini akan di berikan penegasan istilah yang
terdapat dalam judul tersebut.
1. Pelaksanaan

Menurut bahasa, kata pelakesanaan berarti " cara
melakukan “. Yang penulis maksud disini adalah
melaksanakan suatu kegiatan, dalam hal ini kegiatan
pendidikan.l)

2. Pendidikan Agama Islam.

Adalah Usaha sadar generasi tua  untuk
mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan
ketrampilan kepada generasi mude agar kelak menjadi
manusia muslim bertagwa kepada ALLAH SWT, berbudi
luhur, dan berkepribadian utuh yang memahami dan

menghayati serta mengamalkan ajaran agama Islam

1).Yu11us S., Kamus Baru Bahasa Indonesia
(Surabaya, Usaha Nasional,1990) hal.124



dalam kehidupannya.Z)

Sedangkan Dra.Hj. Zuhairini, dkk Menyebutkan
"Pendidikan Agama Islam "berarti  usaha-usaha
sistematis dan pragmatis dalam membantu peserta
didik agar mereka hidup sesuai dengan ajaran
Islam.3)

Jadi pengertian pendidikan agama Islam adalah
segala usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan
asuhan terhadap peserta didik agar kelak setelah
dewasa dapat memahami dan menghayati ajaran
agamanya, dan seterusnya menjadikan agama sebagail
Way of life ( Jalan kehidupan ) sehari-hari, baik
dalam kehidupan pribadi maupun kehidupan sosial
masyarakat.

Sedang vang penulis maksudkan dalam proses
pendidikan agama Islam ini adalah pendidikan yang
bersifat non formal yang membahas tentang materi
ibadah syari‘ah, aqidah akhlak, figih muamalah dan
metode ceramah, tanya jawab dan sebagainya.

3. Karvawap-Karvawati

Kata Karyawan dan Karyawati berasal dari kata

“karya" yang mendapat akhiran kata " wan-wati” vyang

berarti kerja/pekerjaan. Arti kata Karyawan ialah

Z)Departemen Agama RI, Pedoman Pelaksanaan Pen-
didikan Agama Islam Pada SMTP ( Dir. Jend.BINBAGA
Islam ;1985 - 1986) hal.9

3)pra. Zuhairini, Dkk. Metodik khusus pendidikan
agama, ( Surabaya:Usaha nasional,1981), hal.27



pengetahuan ) dan cara menyelidiki ( mengajar Jo 0
Dari wuraian diatas, maka maksud judul skripsi
" PELAKSANAAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI KARYAWAN-
KARYAWATI DI PT TIP SIMBANG WETAN PEKALONGAN.
( Kajian tentang Tujuan, Materi dan Metode )",
adalah suatu penelitian lapangan tentang
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam bagi karyawan-
karyawati di PT TIP Simbang Wetan Pekalongan, dikaji
dari segi tujuan, materi dan metode.
B. Latar Belakang Masalah
Pengertian sistem pendidikan adalah adanya
kesesuaian dan keterkaitan anatara komponen-komponen
pendidikan, sehingga tidak dapat di pisah-pisahkan
antara komponen yang satu dengan yang lainnya. Hal ini
memberi pengertian bahwa sebelum proses pendidikan di
laksanakan, harus mempertimbangkan berbagai faktor yang
berkenaan dengan komponen-komponen tersebut . Sebagail
contoh, didalam menentukan suatu metode yang akan
di gunakan untuk menyampaikan materi harus di sesuaikan
dengan daya tangkap, situasi dan kondisi vang
melatarbelakangi kehidupan sosial peserta didik. Dengan
memperhatikan berbagai faktor tersebut, dapat di
tentukan metode dengan tepat yakni metode yang dapat
menjadi sarana dan memberi makna kepada materi
prelajaran.

Berangkat dari pemikiran tersebut, pendidikan Agam

7) Ibid. ,hal.649



melatarbelakangi kehidupan sosial peserta didik. Dengan
memperhatikan  berbagai faktor tersebut, dapat di
tentukan metode dengan tepat yakni metode yang dapat
menjadi sarana dan memberi makna kepada materi
pelajaran.

Berangkat dari pemikiran tersebut, pendidikan Agam
Islam yang dilaksanakan di PT TIP, merupakan pendidikan
non formal yang berada di kawasan industri. Secara
teoritis masyarakat industri memiliki karakteristik
tersendiri yang Jjelas berbeda dengan masyarakat lain.
Mereka sedikit impersonal dan gerak hidupnya sepertinya
di sesuaikan dengan kehidupan yang selalu mengedjar
tingkat produktifitas . Karena eelalu tenggelam dalam
suasana seperti itu akan menimbulkan kesan bahwa mereka
agak pragmatis dan fasional. Sikapnya terhadap hal-hal
vang berkaitan dengan agama lebih individualistik.
Walaupun tidak semua karyawan memiliki sikap seperti
itu. Namun sebagai gejala umum yang di pengaruhi oleh
kondiei tempat kerjanya, masyarakat industri gaya
hidupnya eerba cepat, lebih rutin dan terbiasa dengan
disiplin waktu.

Melihat kondisi di lingkungan pabrik yang demikian
itu dapat di eimpulkan bahwa berbagai permasalahan akan
timbul seiring dengan kondisi yang mewarnai kehidupan
masyarakat industri.

Oleh karena itu, penyampaian materi agama melalui

rendidikan Agama Islam secara continuous tidak begitu
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saja mudah di laksanakan tanpa adanya pendekatan-
pendekatan khusue vyang sesual dengan situasi dan
kondiei kehidupan pabrik. Hal ini tidak lepas dari
kemampuan penyampal materi agama ( Penceramah ).
Sebagai penceramsah yang menyampaikan pesan-pesan agama
harus memiliki pengetahuan dan wawagsan kemasyarakatan
yang memadai, khususnya masyarakat industri. Sehingga
dapat memahami dan menangkap segala problematiks vyang
muncul.

Demikian pula hal nya dengan pelaksanaan
pendidikan Agama Islam di PT TIP. Sebagai pendidik atau
penceramah vyang mengieil kegiatan Xkeagamaan tersebut
harus dapat wmemahami berbagail permasalahan yang
menyangkut kehiduggn para pekerja bailk secara pribadi
maupun secara sosial, sehingga dapat menyuguhkan nilai-
nilai agama vyang dapat menghampiri dan membantu
menyelesaikan persoalan-persoalan mereka.

Disamping itu, sesuai dengan tujuan perusahaén,
kegiatan keagamaan hendaknya mampu memberikan semangat
kerja dengan memberikan pengertian bahwa kerja adalah
bagian dari ibadah yang harus dilaksanakan dengan tekun
dan Judur. Disini bagaimana agar agama dapat
memberikan tidak saja kerangka moral terhadap kerja ,
tetapli Juga memberikan artl vang transendental terhadap
prestasi kerja seseorang

Berdasarkan gambaran di atas setelah penulis

melihat pelaksanaan pendidikan agama Islam di PT TIP,

[ PERPULTAN & AN
]
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ternyata di sana mendapatkan sambutan yang hangat dari
para karyawan-karyawatinya, sehingga sering kali
apabila waktu kegiatan pendidikan agama islam mereka
dengan sangat antusias mengikutinya.a) Hal itu bila kita
amati lebih lanjut tidak bisa lepas dari peranan metode
vang di pakai oleh penceramah dalam proses pengajaran
sekaligus materi yang di ajarkan. Sebab apabila dua hal
tersebut tidak tidak sesuai maka kegiatan tersebut
tidak akan memperoleh respon yang balk dari para

karvawan-karyawati.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas

maka dibawah ini genulis kemukakan rumusan masalah

sebagal berikut :

1. Apa tujuan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di PT
T1P.

2. Materi apa saja yang di berikan dalam Pendidikan
Agama Islam bagi karyawan-karyawati di PT TIP

3. Metode apa sada yang digunakan untuk menyampaikan
materi tersebut

4. Hambatan-hambatan apa e&aja yang terjadi selama

proses Pendidikan Agama Islam.

B)Wawancara dengan pimpinan BT TLE Bapak
Ghufron Faza Cholil tanggal 27 mei 1997.



D. Alasan Pemilihan judul
Adapun yang mendorong penulis memilih Judul
tersebut adalah :

1. Kehidupan di lingkungan pabrik merupakan suatu
bangunan komunitas tergendiri yang hampir-hampir
terpigah dengan masyarakat luas, permasalahan Vyang
melingkupinya Juga berbeda dengan masyarakat lain.
Maka memberikan pendidikan agama islam secara kKhusus
bagi karyawan sangat penting gekali.

2. Pelakeanaan pendidikan agama Islam bagi karyawan-—
karyawati di PT TIP sampai saat ini belum pernah di
bahas, karenanya penulis tertarik untuk menelitinya.

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.Tujuan Penelitiaq:

a.Untuk memperoleh gambaran Vyang konkrit ‘tentang
pelaksanaan pendidikan agama Islam bagi para
karyawan-karyawati di PT TIP dalam rangka untuk
meningkatkan kesadaran beragama pada karyawannya.
Sehingga dari hasil penelitian yang penulis peroleh
dapat di pakai sebagail pertimbangan dalam usaha
peningkatan suatu pendidikan agama f=lam di PT TIP.

b.Mencari alternatif Jawaban untuk mengatasi
hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pendidikan
agama Islam tersebut.

2.Kegunaan Penelitian.

a.Hasil penelitian dapat dijadikan gebagal

pertimbangan dalam pelaksanaan pendidikan agama



Islam bagi karyawan-karyawati di PT TIP
b.Memberikan sumbangan pemikiran bagi para pendidik
dan memberikan Jjalan keluar bagi kelemahan-
------ kelemahan yang ada kaitannya dengan metode
pelaksanaan, dalam upaya peningkatan mutu pendidikan
~agama Islam.
c.Untuk melengkapi persyaratan akademis dalam

mencapai gelar sarjana di bidang pendidikan pada

Juruvusan Pendidikan Agama Islam IAIN Sunan Kalijaga.

F. Metode Penelitian
1.Metode Penentuan Subyek.
Maksud dari penentuan Subyek adalah tempat-
tempat penelitiaﬁ\dan keadaan yang perlu diambil dan

]

ditanya untuk memperoleh informasi guna kepentingan
menyusun skripsi ( sebagai sumber data )9). Dalam
penentuan subyek disini, penulis menggunakan dua cara
yaitu :
a.Populasi
Populasi adalah semua individu untuk siapa
kenyataan-kenyataan vyang di peroleh dari sampel

itu hendak di generalisasikan. 10) Melihat

pengertian ini, maka yvang dijadikan populasi adalah

9)pR. Suharsimi  Arikunto, Prosedur  Penelitian
Suatu pendekatan Praktek,( Jakarta; Rineka Cipta 1993 ),
hal.102.

1O)Sutrisno Hadi op.cit. Hal. 70
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karyawan-karyawati di PT Lk Simbang  Wetan
Pekalongan.
. Sampel

Sampel adalah sebagian Individu vyang di
gelidiki.'l) Sampel ini penulis pergunakan untuk
meneliti para karyvawan-karyawati. Mengingat Jjumlah
karyawan vyang banyak, sehingga tidak memungkinkan
bagi penulie untuk meneliti eeluruhnya. Adapun
karyawan vyang penulis Jjadikan subjek ‘penelitian
adalah karyawan—-karyawati di PT TIP Simbang Wetan
Pekalongan. Sedang Jumlah karyawan-karyawatinya
berjumlah 203 orang. Dari 203 orang tersebut vang
di Jjadikan sampel adalah 30 % nya yaitu sebanyak
60 orang. Hal 12} karena menurut hemat penulis akan
lebih valid dan tidak memberatkan. Sebagaimana yang
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto:

Apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan
penelitian populasi. Selanjutnya Jika Jumlah
%iamb%l aggfggn%a Eesag ggﬁat di amb}%)antara 10~15
% , atau AL IE€DThH oo« & = M

Untuk menentukan karyawan-karyawati vang
menjadi sampel, penulis menggunakan teknik random
sampling, yaitu pengambilan sampel secara random (

Acak ) atau tanps pandang bulu. Dalam random

sampling, semua individu dalam populasi baik secara

11 rbid, nal 70

12)Suharsimi Arikunto. Op. cit.. hal. 107
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sendiri-sendiri atau secara bersama-sama di Dberi
kesempatan yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel.

Sedangkan Jumlah populasl penceramah  vyang
sudah ditetapkan dalam jadwal ( penceramah tetap )
ada B8 orang di tambah penceramah undangan (tidak
tetap). Mengingat keterbatasan waktu dan tenaga,
maka penulis hanya mengambil sampelnya saja, yaitu
3 Orang yang dijadikan subjek penelitian.

2.Metode Pengumpulan Data
Adalah suatu cara untuk mengumpulkan keterangan
keterangan dalam suatu penelitian. Dalam hal ini
methode yang penulis gunakan adalah sebagai berikut
a.Metode Interviqy

Yaitu usaha untuk mengumpulkan informasi
dengan mengajukan sejumlah pertanyaan untuk
mendapatkan informasi yang di perlukan secara
lisan. Dalam interview ini penulis menggunakan
interview bebas terpimpin. Maksudnya kerangka

. pertanyaan pokok vyang akan di ajukan tersusun
dengan baik, tetapi dalam pelaksanaannya dapat di
. kembangkan oleh pewawancara asal tidak menyimpan
dari pokok persoalan vang ada.la) Penggunaan dari
metode ini adalah untuk memperoleh gambaran umum di

PT TIP, keadaan karyawan dan karyawatinya, tuduan

13) rbid. ,hal.196
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pendidikan agama islam, metode yang dipakai, materi
dan hambatan-hambatannya.
b.Metode Observasi
Yaitu pengamatan dan penelitian secara
sistematis terhadap gejala yang tampak pada obyek
penelitian. Metode obeervasi dimaksudkan sebagail
pengamatan secara langsung dan pencatatan dengan
sistematis, fenomena-fenomena yang di selidiki dan
vang dilakukan secara langsung maupun tidak
langsung. 14) Metode ini digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai pelaksanaan pendidikan agama
Islam, letak geografis PT TIP, keadaannya, dan
letak gedung.
c.Metode Angket
L]

Adalah pengumpulan data dengan cara mengajukan
pertanyaan eecara tertulis. Metode ini di gunakan
untuk meneliti keadaan obyek penelitian vang
menyangkut pelaksanaan Pendidikan Agama Islam. Hal
ini vang menjadi responden adalah karyawan PT TIP.
Dengan menggunakan metode ini renulis dapat
mengumpulkan data responden yang cukup besar
Jumlahnya.

d.Metode Dokumentasi
Yaitu Metode untuk mengumpulkan data yang

didagarkan pada dokumentasi atau catatan penting

14) rpid . ,hal.136
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yang ada.®) Metode ini penulis gunakan untuk

memperoleh data mengenal struktur organisasi PT

TIP, karyawan-karyawati dan sebagainya

3.Metode Analisa Data
Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya

adalah mengadakan analisis terhadap data yang telah
ada. Tujuannya adalah menyederhanakan data kedalam
bentuk yvang lebih mudah dibaca dan
diinterpretaaikaﬂ.IS)

Adapun metode analisa yang di pakai antara lain:

a.Metode Analisa Ewalitatif

Adalah analisa dengan hanya menggambarkan
kenyataan-kenyvataan vang diperoleh dari hasil
penelitian. Ana%}sa data kwalitatif digunakan untuk
menganalisa daﬂ menginterpretasikan terhadap data
yvang tidak berupa angka, yang gering disebut dengan
teknik diskriptif analisis non statistik. Dalam hal
ini penulis menggunakan dua macam metode berfikir
yaitu:
1.Induktif

Yaitu pembahasan yang berangkat dari suatu

peristiwa yang khusue kemudian di tarik suatu

15)Suharsimi Arikunto , Prosedur penelitian suatu

prendekatan Praktek(Jakarta ; Rineka Cipta,1993),
Hal.131
16)Masri Singarimbun dan Sofia  Effendi.,

Metodologi Penelitian survei ( Jakarta: LP3ES,1988 ),
hal.263
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generalisasi vang bersifat unum!”) . Metode ini
penulis pakai untuk mencari kesimpulan atas
problematika vyang terjadi dari beberapa individu
terhadap pelaksanaan pendidikan agama islam.
2 .Deduktif
Adalah pembahasan vang berangkat dari suatu
peristiwa umum, kemudian di tarik suatu
generalisasl yang bersifat khusua.le) Metode ini
penulis pakai dalam meneliti validitas data yang
masih bersifat sementara.
b.Teknik Analisis EKwantitatif
Adalah teknik yang digunakan untuk menganalisa
data yang berwujud angka. Dalam hal ini menggunakan
rumus .
.P g T X 1aGass
N
P : Angka Persentase
f : jumlah frekwensi/frekwensi yang
sedang dicari peresentasinya.

N : Jumlah Responden.lg}

17}Sutrisno Hadi,op.cit,. ,hal 42.
18) Ibhid.,hal 42

19)prs. Anas budijono , Pengantar Statistik
Pendidikan, ( Jakarta: Rajawali press, 1992 ), hal.40.
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G.Tinjauvan Pustaka
1.Dasar-dasar Ekonomi dalam Islam
a.Sistem Ekonomi menurut Etika Islam

Secara Idiologis sistem perekonomian Islam
memiliki karakteristik vyang jelas Dberbeda dengan
sistem perekonomian lain. Perbedaan ini bersumber
dari konsepsi etisnya vang orisinal-ZO) Islam
memandang antara ekonomi dan nilai-nilai moral harus
terjalin koordinasi yang baik sehingga dapat
digambarkan sebagai paduan yang harmonis. Masalah-
masalah ekonomi tidak hanya dilihat dari sudut
ekonomi saja akan tetapi harus di letakkan dalam
kerangka kehidupan yang didasarkan atas konsep etika

Islam.21)

Sistem ekoﬁomi Islam berlandaskan pada empat
aksioma etika :
1.Kegiatan ekonomi berhubungan erat lewat kesatuan
dengan lingkungan etika manusia.
2.Berdasarkan kualitas dasar keseimbangan
3.Kehendak bebas

4.Pertanggungjawaban22)

zo)Syed Nawab Haider Naqvi, FEtika dan FEkonomi
Suatu Sintesa Islam , Drs. Husein Anis dan Drs. Asep
Hikmat, pen. ( Bandung : Mizan, 1981 ),hal 125

2Abul  A°la Al-Maududi,M.M. Syarif, MA, Esensi
@Qur "an, ( Bandung : Mizan, 1992 ), hal 82

22)gyed Nawab Haider Nagvi, Op.cit.,hal.96
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Ad.1).Kegiatan ekonomi berhubungan erat lewat kesatuan

dengan lingkungan etika manusia.

Dalam perspektif Islam, perilaku ekonomi harus
memiliki Jangkauvan yang lebih Jauh. Pertama, -
harus menyiratkan keimanan kepada kausalitas
Tuhan dan berdasarkan nilai-nilai moral, bahwa
manusia dinilai menurut kebaikan yang mereka
kerjakan.%3) EKedua, ada batasan-batasan dalam
mengkonsumsi hasil produksi.24) Sesual dengan
perintah Al-qur’an :" Makan dan minumlah tapi
Jangan berlebihan25) ", Ketiga, ideal kesatuan (
ke-esaan ) mengarah pada koneepsi kesatuan
seluruh umat manusia.?®) Maka manusia ekonomi
harus mempeftimbangkan perilaku produksi -dan

konsumsi orang lain dalam masyarakat itu.27)

Ad.2).Berdasarkan kualitase dasar kesetimbangan.

Sebagai ideal moral, kesetimbangan ( keadilan )
merupakan persyaratan absolut - dalam
mengendalikan semua tindakan manusia merupakan

- salah satu' faktor terpenting atas perilaku

hal.

23)pbul A”la Al-maududi,M.M  Syarif, Op:cit.,
37

zq)Syed Nawab Haider Nagvi, Op-cit.,hal.9T

25)A1—Qur‘an dan terjemahannya, ( Jakarta

DEPAG.RI, 1992 ), hal 225.

26)apul A“la Al-maududi,M.M.. Syarif, MA.,

Qp.cit.,hal38

27)gyed Nawab Haider Nagvi, Op. c¢it., hal 98
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ekonomi dalam ekonomi'lalamzs). Sehingga akan
menyingkirkan  balk struktur pasar vang
ekeploitatif maupun automietik yvang egois = daril
para agen ekondmi.zg)
Ad.3).Kehendak bebae.
Kehendak bebas memiliki implikasi bahwa adanya
kebebasan individu terhadap perbuatan rancangan
kepranatean yang wajar dalam batas-batas -etis:

yang ditentukan.aO)

Unsur kepemilikan - bukan
berarti penguasaan 'mutlak atas sumber-sumber
ekonomi, tetapi kemampuan -untuk memanfaatkan.
Lama pemilikan manusia - atas sesuatu benda
terbatas pada lamanya manusia hidup di. dunia.
Sumber—aumbe%’alam-yang menjadi kepentingan umum
dikuasai negara atau menjadi milik umum. S1)

Ad.4).Pertanggungjawaban
Aksioma pertanggungjewaban, secara mendasar:
mengubah perhitungan ekonomi seseorang mengacu
kepada sesuatu yang adi192) Mengingat
spiritualitas Islam yang adil tidak akan ada

tanpa adanya tindakan ekonomi yang adil. Karena

28) rpid., hal. 99
29)1pid. ,hal. 104
30) rpid. ,hal.101

Sl)Muhammad-Daud Ali, Sistem Ekonomi Islam Zakat
dan Wakaf,( Jakarta: Ul Press 1988),hal. 7

'SZ)Syed Nawab Haidar Nagvi.,Op. cit.,hal.103
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itu manusia harues menyerahkan suatu tanggung
Jawab tegas untuk memperbaiki kwalitas
lingkungan ekonomi dan sosial. Maka perilaku
konsumei perorangan tidak sepenuhnya tergantung
kepada penghasilan esendiri, da Jjuga harus
menyadari tingkat penghasilan dan konsumsi
anggota masyarakat 1ain.33)
b.Kerja dalam pandangan Islam
Kerja adalah bentuk eksistensi diri yang
menjadi keharusan bagil kehidupan manusia. Manusla
ada karena kerja, dan dengan kerja pula manusia akan
memperoleh harkat yang paling tingg134). ‘Pandangan
ini sentral sekall dengan ayat Al-qur’an: vang
menyatakan :

t

-~/ /

(B c_?ﬁd\) Lé}—~JL;€9\LjLA~J,AhJWQJ

-

Artinya :"Dan bahwasanya seorang manusia' tiada: -
memperoleh selain apa yang telah di
usahakan" .92}

Ayat ini  berimplikaesi bahwa manusia di

perintahkan untuk memanfaatkan segenap potensi alam

dengan berbagal fasilitas dan sarana sebagal - upaya .

33)syed Nawab Haider Naqvi.,Op.cit., hal.103

34)Dr. Nurcholis Madjid, Islam Doktrin dan
Peradaban, ( Jakarta : Yayasan Wakaf Paramadina
1992 ). hal. 418.

35)pepartemen Agama RI.,Op.Cit.,hal.874

PE?PUSTAP‘.,’:AN 7
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untuk mencari nafkah demi mendukung tujuan hidupnya. -

Jadil untuk memperoleh kesejashterasan hidup di dunia, .
manusia harus “berusaha dan bekerja 'seperti vang

terungkap dalam ayat Al-qur an :

).,,./) L s

(nias e ) ¢£r#¢gAJ _;_fandyh;:ynkp \i

Artinya :"Besungguhnya Allah tidsk  merubah

keadaan suatu kaum sehingga mereka
‘merubah keadaan yang ada  pada diri
o ; mereka sendiri”S6)

Kerja yang dikehendaki dalam Islam adalah kerjda:
vang hanya diorientasikan ‘kepada Tuhan, dengan
pengertian mencari ridlo Allah.37) Karena kerja yang
dilandasi dengag- niat ikhlas karena Allah akan

mempunyai nilai yang tinggi sesual dengan pandangan

Rasulullash :
L o ’.’..a/’-u//)
u\__ﬁ_;:-:;) 0y Jb»"‘{u ‘/t;_, ,JJ?QA‘}LB L)L‘P}
/"‘ LEIE S /
c2l5la \Jsa)u‘uu DL AR 2 («u,,,_

22 s Py

2/ k] ¥ Al /o
Dﬁgt*)}iﬂ;j ¢Jk—3\ kAJ‘ﬁnjdwnlﬁl ;JP(,»EaiJQ
" Y —"-’/1 //)1 ) w 2% LAy~

Ll A
Artinya :"Dari  Amiril Mu"'minin dari Abi Hafis

Umar bin Khatthab r.a. beliau berkata
saya telah mendengar Rasulullah SAW

36) 1bid., hal. 370

3T)pr. Nurcholis Madjid, Op.cit.,hal 414
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bersabda :  Sesungguhnya amal itu
dengan niat dan sesungguhnya bagi tiap
orang menurut apa yvang diniatkan. Dan
barang siapa vang berhijrah karena
Allah dan Rosul-Nya, maka hijrahnya
itu adalah untuk Allah dan Rosul-Nya.
Dan barang slapa yang ijrah karena
keduniaan yang akan diperolehnya atau
karena wanita vang ia akan perolehnya, -
maka hijrahnya itu g?alah menurut apa
vang dihidrahinya“s .

Sebagai konsekwensi "mencari ridlo Allah', maka
bekerja harus dilakukan dengan sungguh-sungguh dan
tidak sembrono. Hal ini berkaitan dengan ajaran
tentang konsep ikhsan.ag) Pengertian ikhsan yang
relevan dengan persoalan ini adalah optimalisasi
hasil kerja, dengan Jjalan melakukan pekerjaan itu
sebaik mungkin, bahkan sesempurna mungkin. Istilah
lain vyang hampir sama dengan Ikhsan adalah itqaan
vang artinya :“teratur, cermat, indah dan hati-
hati.40)

Inti ajaran tentang ikhsan bertalian erat
dengan kehidupan di akhirat, bahwa manusia akan di
mintai pertanggungjawaban atas semua yang dilakukan
atau yang dikerjakan di dunia. Sebagaimana terungkap

dalam ayat Al-qur an Surat An-Najm ayat 40-41

\sr P ’,./f/-./{:,/i,

Y. 57 47 /’ﬁ/9 4 TN
L_&"-f“(‘:“h) é)i\/;"-‘/{‘d_}ﬁ)—)zl—l‘é g_ﬁj.ué :\__:J_A,.\uj

38)aminah Abdullah Dahlan,Hadist Arbain Nawawi
,PT.Alma‘arif.,hal.ll

39)Dr. Nurcholis Madjid, Op.cit.,hal.415
40) rpid., hal. 417
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Artinya :"Dan bahwasanya usahanya itu kelak

akan diperlihatkan (kepadanya).
4 Kemudian akan diberi balasan
kepadanya f?ngan balasan yang paling
S osempurna.
42 i P IR I v Pl Ll
D32 355 £ 55 A W A A S AL
(A N )

Artinya :"Barang siapa yang membawa kebaikan,
maka ia memperoleh (balasan) vyang
lebih baik daripadanya, sedang mereka
itu adalah orang-orang yang aman
tentram daripadanya E?Jutan vang
dahsyat pada hari itu"

c.Karyawan dalam pandangan Islam-

Sebagai makhluk sosial, manusia memer lukan
adanya manuslia lain yang bersama-sama hidup dalam
magyarakat. Timbulnya interakei dan kerjasama antara
manusia karena - masing-masing mempunyail kebutuhan
vang harus diperivhi. Sehingga timbul pula vyang di
sebut hak dan kewajiban. Pergaulan hidup masyarakat
yang didasari adanya kepentingan tersebut di sebut
mu&malah.qs)

Ekonomi sebagal salah satu dari aspek muamalah -
mempunyai ketentuan-ketentuan hukum vyang telah
ditetapkan secara  jelas: dalam  Al-Quran baik
menyangkut alat produkei, sumber alam maupun faktor

tenaga kerja. Karyawan (faktor tenaga kerja) sebagail

41}Departemen-ﬂgama. RI, Op.Cit.. hal. B74
42) Ibid., hal.605

4B)Ahmad Azhar Basyir,MA. , Asas-Asas Hukum
Muamalat ( Hukum Perdata Islam), (Yogyakarta :Bag.
Penerbit Fakultas Hukum UII1,1988).hal.T
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salah-satu unsur penting dalam kegiatan  ekonomi
dituntut mempunyai keahlian, ketrampilan dan potensi -
vang memadai untuk mendukung proses produksi.

Pada dasarnya Islam - memperhatikan  potensi
manusia secara individu untuk bekerja sesuai dengan
qodrat rembawaan - atauw bakatnya, sehingga ada
kebebasan untuk memilih lapangan  kerja vang di
sukai,44)' sepanjang tidek keluar dari garis-garis
vang ditetapkan dalam Al-gur”an, Islam Jjuga mengakuil
adanya kemampuan yang berbeda dalam memperoleh ‘hasil:.
usahanya karena keahlian yang dimiliki setiap ‘orang
tidak sama. Adanya perbedaan kemampuan dalam bekerja -
serta hasil vyang diperoleh ‘bukan berarti islam
mengakui ad?nya kelas-kelas dalam
masyarakat,melainkan untuk mewujudkan kerja sama dan
interakei - antar individu dalam segala aspek

45)

kehidupan. Secara esensi Islam tetap memberikan

batasan bahwa manusia memiliki persamaan hak dan
kedudukan selaku hamba Tuhan. Hanya ketagwaan yang .

membedakannya.

3>/ /9 /’1

@\ IR 4 U ) #hggzdLﬂ A,A\ )g;quéﬂ

4
D4

44)Ahmad- Azhar  Basyir MA., Garis Besar Sistem
Ekonomi Islam ( Yogyakarta : bag. Penerbitan Fak.
Ekonomi UGM, 1978 ),hal. 68"

45) rbid. ,hal.42
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Artinya :"Sesungguhnya orang yang paling mulila
diantara kamu disisi Allah adalah .
‘orang vyang paling bertagwa diantara

© kamu ".(Q.S Al-Hujurat: 13)46)

9 )/(,,,)/9/11/1)3/- //.,,/.,) 1 \
L]

S &,Aﬁpﬂahfa LJ%J¢23.Q3¢“M
»Li Lt ';' R R T e " (:;ﬁ
f(ra}l_kﬁ"u-‘"()&’d(_ﬁ& ML&M{) A"- o\_‘_‘é‘l

.- Lnpsr e S c-l/)/ /; 8z AT
(22D G e s f_};—v L—{__,;ﬁ"\_‘a_"d
Artinva : "Apakah mereka yang membagi--

- 'bagi rahmat Tuhanmu? Kami
telah menentukan antara mereksa
penghidupan mereka dalam
kehidupan dunia, dan Kami
telah meninggikan sebagaian
mereka atase sebagalan vang
lain beberapa derajat agar
sebagaian mereka dapat -
‘mempergunakan eebagaian yang
lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih
baik dari ?pa vang mereka

2 kumpulkan. 47

Dengan memperhatikan ayat diatas dengan eeksama
dapat di mengerti bahwa dalam kehidupan sosial,
manusia akan ealing membutuhkan, saling bantu
membantu dan bekerja sama satu dengan yang lain
untuk memenuhi tuntutan kehidupannya. Begitu pula.
seorang pengusaha induetri tentu membutuhkan orang
lain yvang bekerja dalam perusahaannya.

Sebagal pengusaha yang memiliki otoritas
terhadap perusahaannya dan sebagaili karyawan yang

memberikan Jjasa-jasanya untuk proses produksi, dalam

46)Departemen.ﬂgama RI. Op.cit., hal.B47

47) Ihid. ,hal.798



menjalin kerjasama harus dilandasi adnya dasar-dasar
renentuan hak dan tanggung Jawab bagi pengusaha
maupun karyawan, yang dapat dipahami dan di sepakati
oleh kedua belah piheak. Sehingga terjalin suatu

hubungan yang harmonis, sehat dan kooperatif.

Secara garis besar islam telah memberi pedoman
dalam perburuhan, baik yang menyangkut hak dan
kwajiban pengusaha maupun pekerja. Dengan tujuan
masing-masing pihak akan memenuhi tugas dan tanggung
jawanya sesuail dengan norma-norma dalam islam.-

Islam telah 'memberi tuntunan bahwa dalam
menjalin kerjasama seorang pimpinan karena poesisinya
yvang membawahi para pekerja berkewajiban
memper lakukan karyawan esebailk mungkin dan tidak
membebani pekerjaan diluar kesanggupannya.

Ceni A L GRS ALY

Artinya :"Allah tidak membebani se;eorang

melainkan sesual dengan
keSanggupannya".qa)

Segala tanggung Jjawab pekerja menjadi tanggung
Jawab pimpinan, Jika melakukan kesalahan tanpa

sengaja tidak dapat dituntut &pa—apa493. Dalam

menyelesalkan persoalan harus dilakukan dengan jalan

4B)Departemeh Agama RI, Op.cit.,hal 72

49)Drs.M.Thalib, Pedoman Wiraswasta Islamy,

( yogvakarata : Pustaka LSI, 1980 ),hal.l175
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musyawarah, pimpinan harue bersikap bijaksana dalam
memutuskan perkara. Islam melarang pemutusan
hubungan saudara: ‘50), para pekerja yang berada-
pada permukiman kerja diberi kesempatan menjenguk
keluarganya.51) Rosulullah Juga memberi tuntunan.
bahwa tiap-tiap pekerja harus memperoleh upah atau
imbalan pembayaran yeng sesual dengan apa yang

dihasilkan atau vang disepakati oleh  kedua belah

prihak.
/ ///)"/ ror re2

r**‘: "‘“JJ*VJL’ B laesa LS‘D(JEJ\Q'LJ

-a ‘!//',\‘) ,)’)

C c"—"\-'cr\a;JD ut,cc_}g J_;sg;- 3 M_&;\
Artinya :"Dari Ionu  Umar, s - berkata:
Bersabda Rosulullah SAW : Berilah

upah orang vang bekerj)a itu sebelum

kering keringatnya”. ( Hadits 55}

riwayatkan oleh Imam Ibnu Majsah ).

Hal ini sesuai dengan ketentuan-ketentuan hukum -
vang meliputi : ada kata esepakat, suka sama suka dan
saling menguntungkan serta tidak berlaku dholim.®3)
Ayat Al-qur’an yang relevan dengan perscalan ini

adalah surat Al-Maidah ayat 1

SO)Hussein Bahreisd, Himpunan Hadist Shohih

Muslim ( Surabaya : Al-Ikhlas, 1987 ), hal.29

5Dprs. M.Thalib. Op.cit.,hal.178

52)p1-Hafizh Ibn. Hajar Al-Asyaolani, Bulughul

Marom, Dre. Machfuddin Aladip, Pen. ( Semarang : CV.
Thoha Putra. T.T.) ,hald4b8

53)Ahmad Azhar Basyir, Op.cit.,hal.9
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QR D T W _psdb_puﬂﬁ”’\”“(&AL

Artinya :"Hal orang-orang vang beriman,

penuhilah aqad-agad itu+94),

Maka seseorang yang melalaikan kewaJibannya
membayar upah kepada karyawannya nanti akan dimintai
pertanggungjawabannya di akhirat.®®) Sebelum para
pekerja melakeanakan kewajibannya hendaklah membuat
kontrak kerja dulu yaitu hal-hal yang berkaitan
dengan pékerjaan, tanggung jJawab kerja, masalah upah
dan lain sebagainya56). Sebagaimana vang telah -
dituturkan Rasulullah :

_/JL; ﬁb&\q/g@b@\fﬁvﬁ]@ ,\J,/

/ u/)”'

¢ LB . gudgaxg;hi”% SR

Artinya :"Dari Abu Said, AlKhudri, ra., ia
berkata : Bahwasanya Rosulullah saw,
telah bersabda : Barang siapa yang

memperkerjakan seorang buruh,
hendaklah ia menyebutkan tentang
Jumlah upahnya”. ( Hadits
diriwayaggﬁn oleh Imam Abdul
Rajak ).

Demikian halnya terhadap pekerja, agar pemberi
pekerja tidak merasa kecewa, maka pekerja harus

bekerja dengan sungguh-sungguh. Pekerja harus dapat

54)Departemen Agama , Op.cit.,hal.1586

55}Al—Hafizh Ibn. Hajar Al-Asygolani, Op.cit.,
hal.458

56)prs. M.Thalib. Op.cit.,hal.185

57)p1-Hafizh Ibn. Hajar Al-Asyqgolani, Op.cit.,
hal.460
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dipercaya, bertanggung Jawab dengan tangkas

melaksanakan tugas pekerjaannya. Gambaran sifat-

geifat yang haruse dimiliki oleh pekerja eebagal

berikut

1. Hifdzul Sugatt, menjaga waktu kerja vang
dijandikan.

2. Amanah, dapat dipercaya .

3. Wafyul-ahdi, menJjaga Jandi dan menepati
perjanjian.

4. Shiddiq, benar dan Jjujur.

5. Fathonah, cerdik dan pintar dalam menjalankan .
tugas

6. Ishlalul batin, selalu bercita-cita damai antara
maJjikan dan b%ruh.

7. An-Nasy-syath, rajin dan glat.

8. Al-wahdah, ‘bersatu dengan teman-teman, dengan
tetangga dan lain-lain dan mu asyarah bil ma’ruf,
bergaul dengan baik.

9. Asy-syura, bermusyawarah dalam memutuskan -suatu
rerkara, ' sebelum mengambil suatu tindakan vyang
merugikan. |

10.Al1-Islam, wal munkar, menjauvhkan diril daripada
segala perbuatan vyang keji dan terlarang dan
lain-lain.>8)
58)pusat Dakwah Islam Indonesia, Forum Dakwah, (

Jakarta . T.T. ) ,hal.81
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2.Pendidikan Agama Islam
a.Pengertian Pendidikan Agama Islam
Di sepanjang peradaban umat manusia, pendidikan
senantiasa wmenjadi perhatian utama dalam rangka
memajukan kehidupan masyarakat. Sehingga pengalihan,
relestarian dan pengembangan kebudayaan melalui
rendidikan terus berlangsung dari generasi ke
generasi berikutnya sampai sekarang.
Menurut DR.M.J. Langeveld, Pendidikan ialah
pemberian bimbingan dan bantuan rohani
bagi yang masih memerlukan 59)”.
Menurut Prof.DR. Hasan Langgulung, pendidikan .
mempunyal arti
Salah satu proses yYang mempunyai tujuan -
vang ‘biasanya diusahakan untuk
menciptakan pola-pola tingkah laku
tertentu pada'kanakéé?nak atau orang
vang sedang dididik.
Sedang pengertian ' Pendidikan Agama Islam
menurut Dre. H. Zuhairini dkk -
Pendidikan agama berarti usaha-usaha
- 8ecara sBistematis dan pragmatis dalam
membantu- anak didik agar supaya Eigeka
hidup sesuai dengan ajaran islam.

Menurut Drs. Abdur-Rohman Saleh -
Pendidikan agama adalah usaha berupa

bimbingan dan asuhan terhadap anak .

59)Prof. Dr. Sutari Imam Barnadib, Pengantar Ilmui
Pendidikan Sistematis,( Yogyakarta - FIP IKIP 1986 ),
hal. 2

6O)Prof. Dr. Hasan Langgulung, Manusia dan
Pendidikan ( Jakarta : Pustaka Al-Husna, 19886 ),
hal.32

)Drs.H. Zuhairini, - Dre. Abdul Ghofir, Drs,
Slamet As.Yusuf, WMetodik Khusus Pendidikan Agama,
( Surabaya : Usaha Nasional, 1983 ), hal, 27



didik atau murid agar kelak setelah

pendidikannya dapat memahamli - dan
mengamalkan sajaran-ajaran agama Islam
gggta_mendadikan sebagai wayof life

Melihat definisi di atas dapat disimpulkan
bahwa pendidikan agama Islam merupakan upaya yang
dilakukan dengan. sengaja dan  terencana  untuk
membantu dan membimbing perkembangan fitrah manusia
menuju terbentuknya kepribadian muslim

b.Dasar dan Tujugn Pendidikan Agama Islam
1).Dasar pendidikan Agama Islam

Dasar pendidikan hendaklah disesuai kan
dengan kegunaan dan keperluannya, dan harus
bersifat falsafah atau pandangan hidup dari
bangsea yang bersangkutan, sebagal dasar atau
pegangan penVelenggaraan pendidikan. Disamping
pandangan hidup ada dasar pendidikan vang
berdasarkan agama .

Sebagaimana yang tercantum dalam ketetapan
MPR RI No. II/MPR/1993, tentang garis—-garis besar
haluan negara,yang berbunyi

Pendidikan nasional yang berakar pada
kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan
Pancagila dan  UUD 1945 diarahkan untuk
meningkatkan kecerdasan serta harkat dan martabat

bangsa, mewujudkan manusia serta masyarakat

62)prs. Abdurrahman Saleh. Didaktik Pendidikan
Islam ( Jakarta: Bulan Bintang .1976) hal. 19



Indonesia yang beriman dan bertagwa terhadap
Tuhan Yang Maha Esa.%3)

Jadi Jelaslah dasar pendidikan di Indonesia
sesuai dengan faleafah negara , yaitu berdasarkan
falsafah negara pancasila

Sedangkan dari sudut agama,Islam mempunyail
dasar tersendiri berdasarkan ajaran-ajaran Islam
yang bersumber dari kitab suci AL-Quran dan Al-

hadist. Sebagaimana nabi bersabda :

\\
N

/ LD -:/" 22 o, X omsd

- BN

iﬂA}MAu.AwhAAj'AJthJ\*EQ

_._-—\
.-v
f.

Artinya:® Kutinggalkan untuk kamu dua
perkara, tidaklah kamua akan
tersesat selama-lamanya selama kamu
masih berpegang kepada keduanya
yaitu -gitab ALLOH dan Sunnah
Rosul.64

Dengan adanya hadist ini dapat disimpulkan,:
untuk pedoman vang utama sebagai dasar

pendidikan Islam ialah Al-Qur an dan hadist.

63) yup, P-4 dan GBHN, BP-7 Pusat 1994, hal.158

64)Prof.T.M.Hasbi Asgh-Shidiqy. Syariah Pengantar
I1lmu Hadiet,( Jakarta : Bulan bintang,1974 ),hal.Z25
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2) .Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan pendidikan merupakan faktor pendidikan
yvang cukup penting, kareana mencakup nilai-nilai
vang ada dan hidup dalam masyrakat. Pada hakikatnya
nilai tersebut merupakan sistem nilai yang akan
membawa anak didik kepada tujuan yang hendak di
capai.

Secara esensi Para pemikir Islam memberikan
pandangan yang sama tentang tujuan pendidikan Islam
vaitu terbentuknya manusia berkerpribadian muslim.
Meskipun berbeda-beda dalam merumuskannya, namun
pada intinya mengarsh pada satu tujuan.

Sayyid Sabiq memberikan tekanan pada
terbentuknya maqusia vang bermanfaat. Moh. Athiyyah
Al-Abrosy 1l1lebih menitik beratkan pada pembentukan
insan  kamil. Sedangkan Anwar Jundi memberikan
rumugan vang lebih Jelas yvaitu befpribadi
muslim.5°)

Terbentuknya manusia yang bermanfaat maupun
inean kamil sebagaimana disebutkan oleh kedua ahli
tersebut memang menjadi karakter atau ciri khas
vang harus dimiliki oleh seorang vang

berkepribadian muslim.SS)

65)4.Abu  Tauhid,Ms., Beberapa Aspek Pendidikan
Islam, (Yogyakarta: Fak.Tarbiyah IAIN Sunan
Kalijaga,1990 ), hal.24

66) rpid. ,hal.25
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Didalam merumuskan tuduan pendidikan Islam
harus dikaitkan dengan tujuan penciptaan manusia.

Kita lihat QS. Adz- Dzaariyaat ayat 56

B TS BN N SO TSP FoH K
- A
Artinya: Dan Aku +tidak menciptakan Jin . dan
‘manugia. melainkan supaya mereka
menyembah—Ku.ST)

Allah menciptakan manusia bertujuan untuk
beribadah. Ibadah dalam pengertian ayat tersebut
adalah mengembangkan potensi manusia yang berasal
dari sifat-sifat Allah ( Asmaul Husna ). Yang
mencakup seluruh kegiatan manusia dalam hidup di
dunia, dengan rsikap batin serta pengabdian pada
Tuhan. Dengan mengembangkan sifat-sifat ini berarti
Allah memerintah manusia untuk mencari kekayaan,
berkenaan dengan s8ifat Al-Ghonl, mendalami ilmu
pengetahuan, menjalankan kekuasaan dan sebagalnya,
semuanya ini merupakan penjelmaan darl sifat-sifat:
Allah vang harus diwujudkan vang dalam bentuk
vang sebaik-baiknya.

begala potensi yang dlanugrahkan oleh Alloh L
" ini merupakan amanat yang harus dipikul manusia

dalam rangka peranannva sebagail kholifah, artinys

didalam memperlakukan alam, manusia dengan

67)Departemen Agama, Op.cit.,hal.



33

menggunakan segala potensinnya harus didasari oleh
nilai-nilai Islam agar dapat mewujudkan kemakmuran
di bumi sesuai dengan rencana Alloh.

Sebagai kriteria dari kepribadian muslim dapat
dicerminkan dalam bentuk taqgwa. Tagwa dapat
diartikan sebagail kesadaran ketuhanan. S5idi Gazalba
mengartikan tagwa dengan memelihara hubungan dengan
Alloh.58) Pengertian ini membawa konsekwensi bahwa
dalam menempuh kehidupan harus sesuai dengan garis-
garis Nya, sesuai dengan ketentuan—Nya.sg} Secara
terperinci makna tagwa dapat dibagi dalam bentuk
iman dan amal sholeh. '9) Iman merupakan pangkal
dari tagwa vang dapat dipupuk dengan ibadah
sehingga melah%rkan perbuatan yvang baik ( amal
sholeh ), Behihgga manusia mampu mencapai akhir
dari tujuan pendidikan yaitu selamat di dunia dan

akhirat.

i, o I AGTHE

RS P
Artinya :Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan
di dunia dan kebaikan di akhirat

dan peliharalah kami dari siksa

SB)Drs.Sidi Gazalba, Pendidikan Umat Islam,
(Jakarta : bhatarg,lQ?O),hal.gl

89)pr. Nurcholis Madjid, Op.cit.,hal.45

70)Drs.51d1 Gazalba, op.cit.,hal 982.
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neraka. 1)
c. Materi dan Metode Pendidikan Agama Islam
1) .Materi Pendidikan Agama Islam

Jika dikaitkan dengan tujuan pendidikan
Islam yaitu terbentuknya pribadi muelim, tentu
akan timbul pertanyaan, materi apa yang perlu
diajarkan untuk mencapai tujuan tersebut.

S5idi Gazalba menegaskan bahwa kepribadian
muslim atau akhlak islam dapat di bentuk dengan
penanaman iman yang mendalam dan amal sholeh.-
Iman atau Akidah merupakan masalah pokok dan
fundamental dalam islam. Segala aktifitas
kehidupan sehari-hari tergantung dari kadar
kwalitas im%p vang ada dalam diri seeseorang.
Sedangkan amal sholeh adalah manifestasi dari
iman.

Materi pendidikan Islam tersebut tersimpul
dalam 1isi dan sistematika ajaran Islam yaitu
Arkanul Iman dan Arkanul Ielam. Sebagaimana

sabda Nabi SAW :

66 s £t ¢ aSRE SR (s kR
25l }fﬁ;w_}ubwz"/’ 306 ¢ w’u-._’au;:p;
YExéuﬁdeLhﬁﬁ%ﬁﬂrdﬁ(u;kdﬂ
A SURRT (L85 AR5 D 85 QM‘@EA_:J )5

5 AL SRS A6 s 2 i

C e o)y, )

/

71)Departemen Agama RI.,op.cit hal.49
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Artinya :Dari Abi Hurairah R.A. berkata, suatu
hari Nabi bersama para sahabat,
kemudian datanglah seorang laki-laki
menghadap beliau dan bertanya : Apakah
Iman itu 7?7, maka Nabi menjawab, iman
adalah kamu percaya kepada Alloh,
Malaikat, bertemu Alloch dan RosulNya
serta percaya terhadap hari
kebangkitan. Kemudian laki-laki itu
bertanya lagl, apakah vyang dimaksud
dengan Islam 7, Rosul menjawab, Islam
ialah kamu menyembah Alloh dan tidak
menyekutukanNya, mendirikan sholat,
menge luarkan zakat, dan berpuasa
dibulan Ramadlan. Lalu laki-lakl itu
bertanya kembali apskah Ihsan itu Ya
Rosul 7, rosul menjawab TIhsan ialah
bahwa kamu menyembah Alloh seakan-akan
kamu melihatNya, namun jika kamu tidak
mampu sesungguhnya §lloh melihat
kamu. ..{ HR.Bukhori )72

Dengan demikian materi Xkeislaman harus
berorientasi kepada keimanan, keislaman dan
muamalat. )

Didalam menyaJjikan materi harus
mempertimbangkan berbagai aspek yang berkenaan
dengan kondisi terdidik. Jika prendidikan
berlangsung pada masyarakat industri, harus
memperlihatkan karakteristik atau ciri-ciri
khusus yang tidak terdapat pada masyarakat lain.

Adapun ciri-ciri vang terdapat pada
masyarakat industri adalah sikap dan tingkah
laku yang lebih teratur, rasional, pragmatis dan
impersonal. Disamping itu harus dipahami pula

bahwa masyarakat industri terdiri dari berbagai

TZ)Musthofa Muhammad Imaroh, Jawahirul Bukhori,

{Semarang : Toha Putra, 1940).,hal 36.
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komunitae kehidupan yang berbeda antara eatu
sama lain. Yaitu komunitas kehidupan
pabrik,kehidupan komplek dan komunitas buruh.’3)

Dengan memahami adanya perbedaan antara
satu sama lain, secara teoritis tentu berbeda
pula masalah yang dihadapi didalamnya.

Dengan mengetahui berbagai persoalan yang
melingkupli masyarakat industri,akan memudahkan
penyajian materi tersebut ( iman dan amal
shaleh ) dijabarkan dalam bentuk tema-tema yang
sesual dengan kondisi tersebut.

Tema-tema yang perlu dikembangkan dalam
penvampaian materi keislaman adalah sebagai
berikut :

a. Masyarakatlindustri secara umum dengan

tema :

-~ Pandangan ekonomi menurut Islam

- Menumbuhkan etos dan etika kerja

- Zekat dan segala bentuknya dalam Islam
Dalam pembahasan tema-tema di atas

diupayakan agar para karyawan mempunyai

landasan tentang perekonomian menurut Islam,

sehingga mampu memberikan dorongan dalam

menumbuhkan etos kerja. Selain itu diharapkan

T3 pyroyek Penerangan Bimbingan Khutbash / Dakwah Agama,
op. cit, hal.9-22
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dengan adanya penjelasan tersebut,
karyawan/ti mampu menfungsikan hasil XkerJja
vang dia dapatkan dalam upaya memberikan
zakat dan sedekah bagi sesamannva.

Masyarakat lingkaran kéhidupan pabrik dengan

tema :

- Bikap disiplin, Jjujur, dipercaya, terbuka

- kerja keras dan tanggung jawab

- Larangan renindasan (perbudakan) dalam
segala bentuknya.

Urajan tema diatas dimaksudkan agar para
karyawan/1i mengetahui tentang hak dan
kwajibannga, sehingga tidak terjadi tumpang
tindih kepentingan. Selain itu pula dengan
memahami hak dan kwajibannya karyawan/ti
mampu meningkatkan profesionalismenya dan
kerja keras dengan senantiasa dilandasi sikap
Jujur, disiplin dan terbuka.

Masyarakat lingkaran kehidupan kompleks (LKK)
dengan tema :

- Larangan berlebih-lebihan ( pemborosan )

- Zakat dan pemanfaatannya

- Persatuan Masyarakat

Pada topik ini karyawan/ti disadarkan akan

keberadaan dirinya sebagai anggota masyarakat

vang harus tenggang rasa pada sesama dan tidak



a8

saling berlebih-lebihan eehingga kesatuan eerta
persatuan senantiassa terbina. Namun demikian,
dalam suatu masyarakat hendaknya kebersamaan itu
dapat terealisasikan dengan saling memberikan
sebagian harta mereka kepada yang membutuhkan.
2) .Metode Pendidikan Agama Islam

Istilah metode berasal bahasa greek terdiri
dari kata meta yang berarti melalui dan hodos
artinya Jalan. Jadi metode artinya Jjalan yang di
lalui.’4) Jika dikaitkan dengan pendidikan maka,
metode pendidikan adalah cara atau jalan yang di
lalui untuk mencapai tujuan pendidikan.75)

dalam proeses pendidikan Islam, metode

sebagai s8salah satu dari komponen pendidikan,
v

sangat menentuka terhadap keberhasilan tujuan-

pendidikan. - Sebab “hubungan metode dan tujuan
pendidikan dapat dikatakan sebagail hubungan
‘sebab akibat, artinya Jika metode yang digunakan
dalam proses Islam tepat dan baik maka akibatnya
tujuan pendidikan akan tercapai secara
maksimal.TS)Agar dapat memilih metode eecara
tepat yang dapat menjadi earana dan dapat

memberi makna kepada materi pelajaran , maka

T“Prof.Dr. Hasana Langulung.,op.cit. hal.41
75).Prof,Dr Hasan Langulung, op.cit.,haldl

TS)DPS. Abu Tauhid Ms. op.cit.,hal T2-73
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tujuan pendidikan harus di rumuskan dengan
sejelas-jelasnya. Kekaburan tujuan yang akan
dicapai mengakibatkan kesulitan dalam memilih
dan menentukan metode yang tepat.'') Sebab
metode pendidikan yang tidak tepat , akan
menjadi penghambat terhadap kelancaran Jjalannya
prosee belajar mengajar. sehingga banyak tenaga
dan dan waktu yang tersia-sia 'O)

Metode dapat dikatakan tepat apabila
mengandung mnilai-nilai intrisik dan ekstrisik
vang sejalan dengan materi pelajaran dan secara
fungeional dapat di pakai untuk merealisasikan
nilai-nilai ideal yang terkandung dalam tuduan
pendidikan I?Iam.

sebelum | menentukan  metode yang akan
digunakan dalam proses belajar mengajar, perlu
mempertimbangkan berbagai faktor agar dapat
metode secara tepat. Adapun faktor tersebut
adalah :

a). Tujuan vang berbeda dari masing-masing
materi pelajaran.

b). Perbedaan latar belakang individual terdidik

c). Bituasi dan kondisi pendidikan

d). Perbedaan pribadi dan kemampuan pendidik.

T Dre.H.Zuhairini, Dkk. op. cit., hal 79

7B)Prof.Dr. Arifin. M.EAd. Ilmu Pendidikan Islam
( jakarta : Bumi Aksara, 1991 ).hal. 197



40

e). Adanya sarana dan fasilitas yang berbeda
bailk daril segl kwalitas maupun kwantitas.

Ad.a).Faktor Tujuan
Masing-masing materi mempunyai tujuan yang
berbeda-beda sesual dengan Jenis  maupun
isinya. Misalnya dari segi tujuan dan sifat
pelajaran tauhid yang membicarakan tentang
masalah keimanan tentunya lebih bersifat
filosofie, dari pada pelajaran Figqh vang
bereifat praktis dan menekankan pada aspek
ketrampilan. Oleh karena itu metodenyapun
harue berbeda.’®)

Ad.b).Perbedaan Latar Belakang Terdidik.
Memperhat%kan faktor terdidik sangat penting
dalam meﬁilih metode. sebab terdidik
berhadapan langsung dengan metode yvang
digunakan oleh guru, maka dari itu guru harus
dapat memahami peserta didiknya, baik dari
segli latar belakang, sosial kultural dan
sebagainya. vang perlu diperhatikan bahwa
non formal terdiri dari para para peserta
didik vang sangat heterogen, sehingga
perbedan perbedaan yang terjadi lebih tajam.
Oleh karena itu didalam menyampaikan materi

untuk orang dewasa harus sesuai akal

7 pra.H. Zuhairini, Drs. Abd. Ghofir, Drs.
Slamet As. Yusuf, Op.cit.,hal. 80-81.
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pikirannya .80

Ad.c).Perbedaan situasi dan kondisi tempat

pendidikan berlangsung.
Disamping perbedaan jenie lembaga pendidikan
harus diperhatikan pula letak geogrfis dan
perbedaan sosial kultural ikut menentukan
metode yang di pakai.al)

Ad.d).Perbedaan pribadi dan kemampuan pendidik.
Seorang guru yang pandail menyampaikan sesuatu
dengan lisan disertai mimik muka, gerak lagu
tekanan suara, akan lebih berhaslil dengan
memakai metode ceramah dari pada guru lain:
vang karena pembawaannya kurang  mampu
berbicarahdan beracting dimuka kelas.82)

Ad.e).Adanya sarana dan fasilitas yang berbeda baik
dari segi kwalitas maupun dari kwantitas.
Setiap lembaga pendidikan baik formal maupun
non formal memiliki sarana dan fasilits vyang
berbeda-beda. Suatu lembaga pendidikan yang
lengkap sarananya lebih muda menggunakan

metode demonstrasi daripada sekolah vang

80)‘1'-’r‘c>f. Dr. H. Mahmud Yunus, Metode Khusus
Pendidikan Agama, ( Jakarta : PT. Hidakaryva Agung,
1990 ), hal.12

B)Dra.H. Zuhairini, Drs. Abd. Ghofir, Drs.
Slamet As. Yusuf, Op.cit.,hal. 81.

82) rbid. ,hal.B1
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83)

Adapun metode atau teknik  vang dapat

dipergunakan dalam pendidikan Islam, menurut

muhammad Qutub adalah :

1)=
2).
3).
4).
5).
6).
1)
8):

Pendidikan melalui teladan

Pendidikan melaluil nasehat-

Pendidikan melalui hukuman

Pendidikan melaluil cerita

Menyalurkan kekuatan

Pendidikan melalui pemblasaan.

Mengisi kekosongan

Pendidikan melaluil peristiwa—peristiwa.84)

Sedangkan menurut Abdur Rohman An-Nahlawi,

beliau menyebutkan beberapa macam metode pendidikan

Ielam antara lain:

).
2).
3).
4).
5).
6).

o

Metode hiwar (percakapan) qurani dan
nabawi.
Metode mendidik dengan kisah-kisah Qur ani

dan nabawi.

Metode mendidik dengan amsal (perumpaan) .
Metode mendidik dengan teladan.

Metode mendidik dengan pembiasaan diri dan
pembiasaan.

Metode mendidik dengan mengambil ibroh
(pelajaran) dan mauidzoh (peringatan).
Metode mendidik dengan targhib (
membuat senang ) dan tarhib ( takut ).85)

Prof. Dr. Umar Mohammad Al-Toumi Al- Syaibany,

memberikan pendapat metode umum vang dapat

digunakan dalam pendidikan Agama Islam, Yaitu:

83) rbid. ,hal.B1

84)Muhammad @Qutub, Sistem Pendidikan Islam, Dre.
gsalman, Pen. ( Bandung : PT Al-Maarif, 1984 ),hal.325-

374.

85)Abdur—Rahman An-Nahlawi, Prinsip-prinsip dan
Metode Pendidikan Islam, ( Bandung : CV. Diponegoro,
1989 )..,hal.283-284.
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1) .Metode rengambilan kesimpulan atau
induktif.

2).Metode perbandingan (Qiyasiah).

3).Metode kuliah.

4).Metode dialog atau perbincangan.

5).Metode lingkaran (halagah), riwayat,
mendengar gg? membaca, dekte dan hafalan,
pemahaman .

Dari berbagai pendapat tersebut pada

prinsipnya sama saja, meskipun dalam masalah
pembagian metode maupun istilah yang digunakan
tidak sama.

Diantara metode-metode yang sudah diungkapkan
oleh para ahli tersebut, metode pendidikan Islam
vang paling tepat untuk orang dewasa dan dlpakail
sebagai landasan pengajaran bagi para karyawan
adalah :

13- Metodepceramah.

2). Metode tanya Jjawab.

_____ 3). Metode peragaan.

4). Metode nasehat.

5). Metode dengan mengambil ibroh (pelajaran)
dan mauidzoh ( peri ngatan ).

6). Metode teladan (uswatun hasanah)

7). Metode kisah.

8). Metode targhib (membuat senang) dan tarhib

{(membuat takut).

BS)Prof. Dr. Oemar Muhammad Al-Thaumy Al-
Syaibani, Falsafah Pendidikan Islam, Dr. Hasan
Langgulung, Pen. ( Jakarta : Bulan bintang, 1979
),hal.561-572.
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Sebagal kesimpulan, metode yang paling tepat
vang dapat digunakan dalam prosee pendidikan Agama
Islam bagi karyawan adalah metode demonstrasi (
peragaan ) dan keteladanan. Sedangkan metode-metode
lainnya sebagai pendukung dalam penggunaan metode

tersebut.

H. Sistematika Pembahasan.

Dalam pembahasan skripsi ini penulis bagi menjadi
4 bab. Diawali dengan halaman formalitas, halaman
formalitas ini terdiri dari : Halaman Jjudul, nota
dinas, kata pengantar, daftar isi dan halaman daftar
tabel, kemudian dilanjutkan dengan bab-bab yang terdiri
dari sub Dbab. qua untuk lebih Jjelasnya penulis
paparkan di bawah ini

BAB 1 : Pendahuluan. Dalam bab ini Dberisi
penegasan istilah, latar belakang masalah, hipotesa,
tujuen dan kegunaan penelitian, metode penelitian,
tinjauan pustaka dan sistematika pembahasan

BAB IT : Gambaran Umum Lokasi Penelitian. Pada
bab ini dibahas mengenai gambaran umum PT TIP Simbang
Wetan Pekalongan. Yeng terdiri dari letak geografis,
sejarah singkat berdirinya, struktur organisasi,
kondisi obyektif karyawan-karyawati dan diakhiri dengan
produksi yang dihasilkan.

BAB ITI : Pada bab inl adalah inti dari

penelitian ” yvang meliputi Tujuan pelaksanaan

B O = 5 !
. ELRPUSTAKAAN
L!A!."." CUHNAN WNADBA
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Pendidikan Agama Islam, Materi-materi yang disampaikan,
metode-metode yang digunakan, Alokasi waktu, hasil yang
dicapai, serta hambatan-hambatan yang dialami selama
proses pendidikan agama islam.

BAB IV : Bab ini merupakan akhir dari Penulisan
skripsi ini yang terdiril dari: kesimpulan, saran-saran
dan diakhiri dengan kata penutup.

Selain 1itu untuk menambah kejelasan skripsi ini

penulie lampirkan juga daftar pustaka, dan lampiran-

lampiran.

G
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BAB -1V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil data vyang telah di peroleh

selama mengadakan penelitian dan berdasarkan penelitian

dan pembahasan tentang pelaksanaan pendidikan Agama

Iglam bagi karyawan - karyawati di PT TIP Simbang Wetan

Pekalongan, maka penulis dapat menyimpulkan :

L.

Tujuan pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di PT
TIP TIP adalah sebagai salah satu pembinaan
rohani karyawan dalam rangka meningkatkan
mental spii}tual agar menjadi pribadi-pribadi
muslim yang bertagwa pada Tuhan YME. Disamping
itu dengan Pendidikan Agama Islam bertujuan
untuk mendukung usaha perusahaan dengan

meningkatkan produktifitas kerja.

. Materi yvang disampaikan dalam Pendidikan Agama

Islam di PT TIP yaitu materi Aqidah Ahlak,
materi Ibadah Syariah, dan materi Figh
Muamalah. Sedang dalam prakteknya di rinci
dalam sub-sub tema yvang sesuai dengan kondisi

di sekitar pabrik.

. Metode vyang digunakan oleh penceramah adalah

metode ceramah, tanya Jawab, usgwatun

hasanah,tarhib wa-targhib dan praktek. ©Sedang
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pada pelaksanaannya, penceramah lebih banyak
menggunakan metode campuran.

4. Hambatan-hambatan yvang terjadi selama
pelakesanaan Pendidikan Agama Ielam ialah
adanya sebagian penceramah yang kurang Jelas
dalam penyampalan materi, perlengkapan belajar
vang kurang memadai dan waktu yang terbatas.

B. Saran—-saran.
1. Kepada Pengurus pengelola pendidikan agama Islam di

2 Lt B L

Hendaknya materi vyang akan disampaikan kepada

karyawan dijabarkan secara jelas kedalam tema-tema

pokok bahasan, sehingga para penceramah mudah
menentukan t?ma pokok bahasan vang akan
disampaikan.

2. Kepada penceramah

a. Hendaknya para penceramah selalu memperhatikan
kebutuhan karyawan, dalam arti memperhatikan
materi apa yang dipaling diutamakan karyawan,
sehingga mereka benar-benar serius mengikuti
kegiatan keagamaan di PT TIP.

b. Untuk meningkatkan keberhasilan pendidikan Agama
Islam di PT TIP, sebaiknya penceramah menambah
metode yang digunakan.

c. Kepada karyawan, mengingat begitu rentingnyva
pendidikan agama islam Dbagi karyawan maka

diharapkan karyawan eelalu aktif mengikuti
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kegiatan tersebut, agar dapatb memperoleh manfaat

dan dapat dirasakan haesilnya.

C. Kata Penutup

Dengan puji syukur kehadlirat Alloh SWT. maka
dengan pertolongan dan kemudahan dari-Nyalah penulis
dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini.

Kebenaran vyang ada dalam skripsi ini hanyalah
gemata-mata petunjuk dari Alloh. sedangkan kekurangan
danl kekhilafan vang ada hanyalah karena kesalahan
penulis sendiri.

Dan semoga dengan tersusunnya skripsi inil dapat
memberikan manfaat kepada penulis khususnya dan pembaca
pada umumnya.Tiada gading yang tak retak , maka tegur
sapa dari para pePbaca sangat penulis harapkan demi
kesempurnaan karya ;ni. Dengan harapan semoga amal dan
budi baik kita dapat menjadi penolong dihari kemudian.

Amien.
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